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Abstract: This research aims to identify the illocutionary acts in non-campaign
speeches of the president of Taiwan, Cai Yingwen. Four speeches under the
themes cross-strait and gender equality were investigated using a qualitative
method. Fifty sentences were selected as data analysis, and the illocutionary acts
in each sentence were identified based on Searle’s five basic categories of
illocutionary act. The result shows that the opening parts of Cai speeches are
moderately various contains expressives, such as thanking and congratulating,
and representatives such as stating a fact, the body parts are generally dominated
by representatives (stating), and the closing parts are dominated by directives
such as request and order.
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1. PENDAHULUAN

Untaian kata-kata yang terangkai dalam sebuah ujaran menyimpan maksud
tertentu serta memiliki daya untuk mempengaruhi pendengaragar melakukan suatu
tindakan sebagaimana yang diharapkan oleh penutur. Menariknya, sadar akan pengaruh
kuat yang dapat ditimbulkan oleh kata-kata, ranah politik memanfaatkan pidato (calon)
pemimpin negara/wilayah dengan tujuan antara lain untuk: sosialisasi program kerja
pemerintah, mempengaruhi opini publik, dan bahkan mengontrol sikap masyarakat.

Dari segi pragmatik, ujaran dipandang sebagai sebuah tindakan yang lazim
disebut tindak tutur (speech act). Speech acts pertama kali dikemukakan oleh J.L.
Austin dalam karyanya How to Do Things with Words, sedangkan “tindak tutur” adalah
istilah dalam bahasa Indonesia yang diusulkan oleh Asim Gunarwan (Gunarwan,
2007:xiii). Dalam berkomunikasi, penutur mengungkapkan proposisi dengan tekanan
ilokusi tertentu dan pada saat yang sama penutur melakukan suatu tindakan tertentu
(Cruse, 2000:331). Austin mengemukakan 5 kategori tindak ilokusi yang kemudian
disempurnakan oleh Searle (1969).

Dalam sebuah tuturan, ilokusi dapat muncul secara eksplisit atau implisit.
Sebuah tuturan dikatakan memiliki ilokusi eksplisit apabila di dalamnya terdapat Alat
Penunjuk Tekanan Ilokusi (APTI) ‘illocutionary force indicating device(s) (IFID(s))’
(Renkema, 2004:16). APTI berperan untuk menunjukkan arah penyesuaian (direction of
fit) antara isi proposisi dengan kenyataan (Searle, 1976:14). APTI diidentifikasi melalui
kehadiran verba performatif, urutan kata, intonasi, tekanan, adverbia tertentu, dan
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konjungsi (Yule, 1996:86; Renkema, 2004:16-17).

Searle (1969; 1976:10) mengusulkan 5 kategori yang disebutnya sebagai
kategori dasar dari tindak ilokusi. Fungsi umum/makrofungsi dan bentuk tuturan dari
setiap kategori ditunjukkan dalam Tabel 1. (Searle, 1976:10-16; Yule, 1996:92-95;
Cruse, 2000:342-343; Gunarwan, 2007:xiii).

Tabel 1.Tindak ilokusi serta fungsi dan bentuknya.

Kategori Fungsi umum Verba ilokusi Bentuk tuturan
Representatif/ | Mengikat penutur terhadap Menyatakan, Pernyataan suatu fakta,
Asertif kebenaran (dapat diverifikasi | menegaskan, penegasan, laporan,

betul atau salah) dari melapor, peringatan
proposisi yang diungkapkan. | mengingatkan
Direktif Mempengaruhi/menyuruh Memerintahkan, Perintah, anjuran,
petutur melakukan sesuatu. menyuruh, meminta, | permintaan, permohonan
memohon
Komisif Mengikat penutur untuk Berjanji, bersumpah, | Janji, sumpah/ikrar,
melakukan sesuatu bagi mengancam, ancaman, tawaran
orang lain di masa yang menawarkan
akan datang.
Ekspresif Mengungkapkan keadaan Bersyukur, berduka, Ucapan terima
psikologis penutur atas apa memuji, memberi kasih/syukur, ucapan duka
yang dialaminya atau selamat, meminta cita, ucapan selamat,
peristiwa tertentu. (maaf/ampun) permintaan maaf
Deklarasi Menimbulkan perubahan Mengundurkan diri, | Pengunduran diri dari suatu
status, keadaan, dan memberhentikan, jabatan, pemberhentian
sebagainya. memvonis hubungan kerja, vonis
hakim di pengadilan

Kajian pragmatik mengenai pidato umumnya membahas pidato kampanye
pemilihan presiden atau wakil rakyat dengan fokus penelitian strategi persuasif para
kandidat. Tidak sedikit penelitian mengenai tindak tutur dalam pidato kampanye
pemilihan presiden Amerika Serikat yang berlangsung pada tahun 2015 untuk memulai
jabatan tahun 2016 (lihat Arisetiyani dan Yuliasry, 2017; Gusthini, Subarna, Amalia,
2018; Balogun dan Murana, 2018). Sementara itu, di antara penelitian pragmatik
mengenai pidato presiden Taiwan yang belum banyak itu, salah satunya adalah
identifikasi tipe tindak tutur dalam pidato pelantikan Presiden Chen Shuibian yang pada
dasarnya tidak mengkhususkan untuk presiden Taiwan saja' (lihat Widiatmoko, 2017).
Dengan demikian belum banyak penelitian pragmatik yang memfokuskan pada tindak
tutur pidato Cai Yingwen,” terlebih lagi yang mengkaji pidato sambutan Cai setelah
beliau menjadi presiden Taiwan. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk mengisi

'Chen Shuibian presiden ke-5 Taiwan sejak 1947, menjabat mulai dari tahun 2000 hingga 2008. (Sumber:
https://english.president.gov.tw/Page/81).
*Cai Yingwen yang juga mulai berkampanye pada tahun 2015.Setelah resmi diumumkan sebagai calon
presiden Taiwan dari Partai Progresif Demokratik, Cai Yingwen mulai berkampanye pada 29 Mei 2015
dengan mengunjungi Amerika Serikat dan menemui pejabat setempat serta pendukungnya yang berada
di Amerika Serikat. (Sumber: https://oftaiwan.org/2015/12/27/2016-presidential-election-highlight-
reel/).
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kekosongan yang ada. Di sisi lain, penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh manfaat
praktis yang dapat ditemukan dari meneliti tindak tutur pidato sambutan, salah
satunyaadalah menemukan pola tindak tutur dalam setiap bagian pidato (pembuka, isi,
penutup). Pola ini secara umum bermanfaat bagi mereka yang hendak memahami alur
pidato dan menangkap pesan di balik narasi pidato; secara khusus, juga berguna bagi
pembelajar Bahasa Mandarin sebagai bahasa asing di Indonesia yang ingin memahami
teks pidato serta ingin menyusun pidato sambutan berbahasa Mandarin.

Partai pengusung Cai Yingwen, Partai Progresif Demokratik (& I i 2 &
Minzhu Jinbu Ddng), berperan sebagai partai oposisi yang sangat mendukung
kemerdekaan Taiwan. Oleh karena itu isu “lintas selat” merupakan salah satu isu yang
menjadi perhatian mereka’. Di sisi lain, sekalipun jumlah perwakilan wanita dalam
parlemen Taiwan cukup tinggi dibandingkan dengan negara-negara di kawasan Asia®,
sebagian besar masyarakat masih berpegang pada sistem kekerabatan patrilineal serta
pandangan masyarakat Cina tradisional yang cenderung mengedepankan laki-laki
daripada wanita’. Oleh karena itu, satu isu lain yang juga hendak diperjuangkan oleh
Cai adalah kesetaraan gender yang tertuang dalam Kebijakan Kesetaraan Gender 3 in
I1°. Atas pertimbangan ini, objek kajian kami batasi pada pidato sambutan dari acara-
acara yang berkaitan dengan dua isu di atas. Secara spesifik, pertanyaan penelitian yang
diangkat untuk memandu penelitian ini adalah:

1)  Jenis tindak tutur apa yang terdapat dalam naskah pidato Presiden Cai Yingwen
mengenai isu kesetaraan gender lintas selat?

2)  Apa APTI yang digunakan dalam tuturan teks pidato yang memiliki ilokusi
eksplisit?

Tindak ilokusi dalam naskah pidato Presiden Cai diidentifikasi menggunakan
kategori tindak ilokusi Searle. Yang menarik, sekalipun sebuah tuturan memiliki ilokusi
eksplisit, APTI tidak bisa selalu dijadikan satu-satunya dasar dalam mengidentifikasi
tipe tindak ilokusi. Renkema (2004:18) mengemukakan diperlukan pengetahuan
terhadap situasi wacana dan pengetahuan mengenai relasi antar-partisipan untuk dapat
mengidentifikasi/menginterpretasi suatu tuturan. Dalam konteks penelitian ini, wacana
pidato yang dijadikan objek penelitian merupakan pidato sambutan dalam empat acara

*Hubungan lintas selat (52 R8{%/idng ’an guanxi) merupakan hubungan diplomatik antara Republik
Cina dan Republik Rakyat Cina setelah pemerintahan Republik Cina pindah ke Taiwan pada 1949.
(Sumber: https://taiwan.gov.tw/content_6.php)

*Http://www.bbc.com/news/world-asia-36309137.

Masyarakat Cina tradisional mengutamakan laki-laki daripada perempuan. Misalnya dalam pendidikan,
menurut laporan penelitian Yu Xie tahun 2013, keluarga Cina tradisional cenderung mengorbankan
pendidikan anak perempuan yang lebih tua untuk pendidikan anak laki-laki yang lebih muda. (Sumber:
https://www.psc.isr.umich.edu/pubs/pdf/rr13-808.pdf).

%K ebijakan Kesetaraan Gender 3 in I (=& IEREEFisan hé yi de zhaogi zhéngcé) mencakup 3 hal,

yaitu tempat penitipan anak umum, kebijakan perhatian jangka panjang, dan kebijakan pekerjaan penuh
bagi perempuan Taiwan. Kebijakan ini bertujuan untuk mewujudkan perempuan Taiwan yang
berpendidikan tinggi dan kemampuan bekerja yang  juga tinggi. (Sumber:
https://www.pwr.org.tw/discourse/901).
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formal baik skala nasional maupun internasional. Hubungan antar-partisipan di
dalamnya ada yang berupa hubungan pemimpin negara dengan rakyat biasa, tokoh
masyarakat, atau mitra negaranya, sehingga situasi dan hubungan antar-partisipan pada
tiap acara tidak sepenuhnya sama. Oleh karena itu, diasumsikan tindak ilokusi untuk
tiap bagian pidato tidak selalu sama dan APTI yang digunakan pun berbeda. Hasil
analisis diharapkan dapat menjelaskan tipe tindak ilokusi serta bentuk tuturannya dan
memerikan APTI yang lazim hadir dalam tiap bagian wacana pidato presiden berbahasa
Mandarin.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Sumber data penelitian
berupa empat naskah pidato Presiden Cai Yingwen yang terdiri dari dua naskah pidato
yang berkaitan dengan isu lintas selat dan dua naskah pidato yang berkaitan dengan
kesetaraan gender. Empat naskah ini merupakan pidato sambutan Presiden Caiyang
disampaikan pada tahun 2016 dan 2017. Untuk keperluan penelitian ini, empat naskah
itu diberikan nama sebagai berikut: CYw.LS1, CYw.LS2 (pidato tentang lintas selat),
CYw.KGI1, dan CYw.KG2 (pidato tentang kesetaraan gender). Angka 1 dan 2 berturut-
turut mewakilkan 2016 dan 2017.

CYw.LS1 merupakan naskah pidato sambutan dalam acara yang diadakan oleh
Strait Exchange Foundation (SEF) pada 8 Juni 2016 di Hotel Marriott, Taipei. Lebih
dari 250 pengusaha Taiwan yang berinvestasi di Tiongkok menghadiri acara
ini’ Presiden Cai Yingwen dalam pidatonya mengemukakan bahwa pemerintah Taiwan
akan memberikan dukungan terhadap para pengusaha dalam menjalankan bisnisnya di
Tiongkok.

CYw.LS2 merupakan naskah pidato sambutan yang disampaikan oleh Presiden
Cai saat menghadiri acara “Simposium 30 Tahun Pertukaran dan Prospek Lintas Selat
di Masa Depan” pada 26 Oktober 2017 di International Conference Hall, Perpustakaan
Nasional Taiwan®. Simposium 30 tahun lintas selat yang diadakan oleh Foundation on
Asia-Pasific Peace Studies (FAPS) ini diikuti oleh berbagai kalangan, antara lain
mahasiswa, akademisi, dan perwakilan dari badan pemerintah. Para peserta simposium
membahas tentang makna pertukaran sosial, budaya, pendidikan, ekonomi, dan
perdagangan yang melalui Selat Taiwan sejak dimulainya hubungan lintas selat 30
tahun silam’.

Cyw.KG1 berisi mengenai keberhasilan Taiwan meningkatkan partisipasi
perempuan dalam urusan publik pada pembukaan acara The 2016 International Council
of Women-Executive Committee Meeting (ICW-ECM) '’ yang berlangsung pada 14

"Http://www.epochtimes.com/gb/16/6/8/n7977973.htm.

$Https://thediplomat.com/2017/10/after-the- 1 9th-party-congress-tsai-ing-wen-calls-for-breakthrough-with-
china/.

’ Https://www.mac.gov.tw/en/News_Content.aspx?n=2BA0753CBE348412&sms=E828F60C4AFBAF90
&s=1B34730F35AA38CD.

1 International Council of Women (ICW) merupakan organisasi non pemerintah yang bergerak di bidang

pemberdayaan perempuan. Organisasi ini berdiri sejak tahun 1888.Taiwan secara resmi menjadi anggota
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November 2016 hingga 17 November 2016 di Grand Hotel, Taipei''. ICW-ECM 2016
bertema “Transformasi Masyarakat melalui Pemberdayaan Perempuan” dan dihadiri
oleh politisi, akademisi, dan perwakilan organisasi-organisasi hak asasi dari Mesir,
Guatemala, Jepang, Pulau Marshall, Filipina, Polandia, Afrika Selatan, Korea Selatan,
dan Saint Vincent dan Grenadine'.

Naskah pidato Cyw.KG2 mendeskripsikan partisipasi perempuan dalam
pemerintahan dan masyarakat. Pidato ini disampaikan dalam upacara pembukaan acara
Hari Perempuan Internasional 2017 pada 8 Maret 2017. Acara ini diadakan di Taman
Budaya dan Kreatif Songshan, Distrik Xinyi, dihadiri oleh lima perkumpulan kegiatan
pengembangan diri untuk perempuan dan dapat diikuti secara gratis oleh masyarakat
umum"’. Rangkuman mengenai keempat sumber data dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kode dan informasi sumber data.

Kode Tema Waktu Pendengar

CYw.LS1 | Lintas selat 8/06/2016 Pengusaha  Taiwan yang  memiliki
hubungan bisnis dengan Tiongkok

CYw.LS2 Lintas selat 26/10/2017 | Mahasiswa, akademisi, perwakilan badan
pemerintahan

CYw.KG1 | Kesetaraan gender | 14/11/2016 | Politisi, akademisi, perwakilan oraganisasi
pembela HAM

CYw.KG2 [ Kesetaraan gender | 8/03/2017 Masyarakat umum yang sebagian besar
adalah perempuan

Setiap naskah pidato dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu: tindak tutur bagian
pembuka, tindak tutur bagian isi, dan tindak tutur bagian penutup. Karena jumlah
kalimat untuk tiap naskah pidato tidak sama, kami mengambil sampel masing-masing
25 kalimat topik dari naskahpidato tentang lintas selat dan kesetaran gender. Jumlah
keseluruhan kalimat yang dianalisis adalah 50. Kalimat-kalimat ini diperoleh dari setiap
bagian naskah pidato. Selanjutnya, tindak ilokusi dari 50 kalimat terpilih ini
diidentifikasi menggunakan lima kategori tindak ilokusi Searle (1969). Setelah
diketahui tindak ilokusinya, analisis dilanjutkan dengan menentukan bentuk tindak
tuturnya, misalnya tindak ilokusi direktif bentuk permintaan, anjuran atau lainnya.
Identifikasi terakhir adalah menentukan kata apa atau bentuk kalimat seperti apa yang
menjadi APTI untuk tuturan yang memiliki ilokusi eksplisit. Terakhir, kami menarik
kesimpulan mengenai keterkaitan antara kategori tindak ilokusi dengan tema pidato dan
struktur wacana pidato.

ICW sejak tahun 1990.ICW-ECM 2016 merupakan agenda executive committee meeting ICW pertama
yang dilaksanakan di Taiwan (sumber: http://www.icw-cif.com/01/02.php).

"Http://www.icw-cif.com/admin/bbs/board.php?bo_table=02 02&wr id=13).

ICW-ECM 2016 berlangsung di Taipei, International Council of Women meeting opens in Taipei, 15
November 2016. (Sumber: https://taiwantoday.tw/news.php?unit=2,6,10,15,18&post=104479).

PHttp://womany.net/collections/10638iwd.
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3. HASIL DAN BAHASAN

Terdapat 50 kalimat yang digunakan dalam analisis data yang berasal dari empat
sumber data. Untuk keperluan penyampaian hasil analisis, kami hanya menyajikan
kalimat-kalimat pilihan dari bagian pembuka, isi, dan penutup.

Tindak Tutur Bagian Pembuka

Layaknya pidato sambutan pada umumnya, pidato Presiden Cai juga diawali
dengan salam pembuka. Selanjutnya diikuti dengan pendahuluan terhadap isi pidato
yang berupagambaran umum/latar belakang keadaan Taiwan terkait dengan topik yang
akan disampaikan.

Ujaran-ujaran bagian pembuka pada empat sumber data termasuk ke dalam tipe
tindak ilokusiekspresif dan representatif. Akan tetapi, tindak ilokusi ekspresif hanya
ditemukan di dalam CYw.LS1 dan CYw.KG2. Hal ini berkaitan dengan momentum
pelaksanaan acara. CYw.LS1 merupakan naskah pidato sambutan Presiden Cai yang
disampaikan sehari sebelum Hari Raya Perahu Naga, sedangkan CYw.KG2
disampaikan bertepatan dengan Hari Perempuan Internasional. Pada CYw.LS1 dan
CYw.KG2 ucapan selamat terdapat dalam kalimat pertama Presiden Cai dan ditandai
dengan penggunaan kata $R %% kudilé sesudah nama hari raya,contohnya: (1) ¥ 2 i
PR 4% ‘Selamat Hari Raya Perahu Naga’ dan (2) % % 87 1 %% ‘Selamat Hari
Perempuan’.

Selain berupa ucapan selamat, tindak ilokusi ekspresif dalam CYw.LS1 juga ada
yang berupa ucapan terima kasih. Di dalam kalimat (1), ucapan terima kasih
disampaikan di akhir kalimat, yakni setelah Presiden Cai menggambarkan sekilas
mengenai kondisi pengusaha Taiwan beberapa tahun ini.

() R AR, LA GBS, AENFZERMN A, BREALAT
Shijian guo de hen kuai, wo bu hui wangji, zai zuo de xiiduo Tai shang péngyou, zhé ji nian zai
Zhongguo

KB, JhEAMFATH, /WELHEZR, 720 MER,

dalu, naizhi quan shijie dapan, wéi liang’an jingmao jidoliu, zuo le xiidué de niilthé gongxian,
FEIE, 3 ) 5 A R R

zdi ci,wo ydo xiang gewei bidodd chéngzhi de xiéyi.

‘Waktu berjalan dengan sangat cepat. Tak akan pernah saya lupakan, para
pengusaha Taiwan yang hadir saat ini dalam beberapa tahun ini di bawah tekanan
Republik Rakyat Tiongkok dan bahkan dunia internasional telah banyak bekerja
keras dan berkontribusi terhadap hubungan dagang antara Taiwan dan RRT. Pada
kesempatan kali ini, saya ingin menyampaikan rasa terima kasih yang setulus-
tulusnya kepada para hadirin’.

Dalam CYw.LS1 Presiden Cai membuka pidatonya dengan mengucapkan
selamat Hari Raya Perahu Naga, lalu dilanjutkan dengan sambutan kepada para hadirin
yang sebagian besar adalah pengusaha Taiwan yang tidak asing lagi bagi Presiden Cai.
Pada masa pemerintahan Chen Shuibian, frekuensi kontak Presiden Cai dengan para
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pengusaha Taiwan yang memiliki hubungan bisnis dengan Cina Daratan cukup tinggi.
Pada waktu itu beliau menjabat sebagai Kepala Dewan Urusan Cina Daratan (Mainland
Affairs Council/MAC)'*. Acara malam kekerabatan antar-pengusaha Taiwan yang
diadakan 8 Juni 2016 menjadi kesempatan pertama beliau, setelah menjadi presiden,
untuk menyapa para pengusaha Taiwan. Oleh karena itu, pada awal pidatonya Presiden
Cai memanfaatkan kesempatan ini untuk menyampaikan rasa terima kasih atas
kontribusi pengusaha Taiwan terkait dengan pertukaran ekonomi dan perdagangan
lintas selat dalam beberapa tahun terakhir. Ucapan terima kasih ini disampaikan secara
eksplisit pada klausa terakhir kalimat (1), yakni “F& % [7] % 7 3 1% 35 28 1Y &l B wo yao
xiang gewei biaoda chéngzhi de xieyi” ‘saya ingin menyampaikan rasa terima kasih
yang setulus-tulusnya kepada para hadirin’. Dengan demikian kalimat (1) tersebut
termasuk dalam tindak tutur ekspresif berbentuk ucapan terima kasih.

Sementara itu, pada naskah pidato tentang lintas selat lainnya (CYw.LS2) hanya
ditemukan tuturan dengan tipe tindak ilokusi representatif, contohnya dalam kalimat (2)
berikut.

(2) TEIE L, PERF Il ZOAR — B 52 1) B AL JEE S 4

Zai zheli, wo yao tebié xushu yi duanchang shoudao hiishi de lishi jingguo.

‘Kali ini, saya secara khusus akan menceritakan sebuah proses sejarah yang
seringkali disepelekan’.

Tipe tindak ilokusi dalam kalimat (2) dapat diidentifikasi dari penggunaan kata
RUAR  xushu ‘menceritakan’ yang berperan sebagai predikat kalimat tersebut. CYw.LS2
disampaikan pada acara simposium yang bertepatan dengan 30 tahun dibukanya
hubungan lintas selat. Tahun 1987 Partai Progresif Demokrat (PPD) masih merupakan
partai baru tetapi sudah turut berjuang agar kontak antara penduduk Taiwan dengan
saudaranya di Cina Daratan (RRT) menjadi legal >. Akan tetapi selama masa
pemerintahan Kuomintang (Partai Nasionalis Taiwan) peran penting PPD ini tidak
pernah diangkat atau dengan kata lain sebagaimana yang dikatakan Presiden Cai “5z £
Z A5 “disepelekan’. Oleh karena itu, Presiden Cai memanfaatkan acara pembukaan
simposium tersebut untuk bercerita mengenai peran PPD dalam mendukung pencabutan
kebijakan hukum darurat militer (martial law).

Sama halnya dengan CYw.LS2, CYw.KG1 juga merupakan naskah dari pidato
yang disampaikan tidak bertepatan dengan perayaan hari raya tradisional Cina atau hari
besar internasional. Oleh karena itu, pada bagian pembuka tidak ditemukan tindak
ilokusi ekspresif berupa ucapan selamat. Di dalam bagian pembuka CYw.KG1 hanya
terdapat tindak tutur representatif tetapi bentuknya berbeda dengan yang sebelumnya.

Karir politik Cai Yingwen dimulai tahun 2000 ketika beliau ditunjuk oleh Chen Shuibian sebagai kepala
Dewan Urusan Cina Daratan (https://www.britannica.com/biography/Tsai-Ing-wen).

3Sebelum aturan ini dicabut, pemerintah Kuomintang memberlakukan kebijakan yang berupa larangan
bagi penduduk Taiwan untuk melakukan kontak, bernegosiasi, dan berkompromi dengan Cina Daratan
(dikenal dengan sebutan San Bu Zhengce).
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Contohnya dapat dilihat dalam kalimat (3) berikut.

() [hERE G L | £1990FE MR AICWREL S, BIEEF % i
“Zhénghud Mingué Funii Xié¢hui” zai 1990 niandai chéngwéi ICW de chéngyudan, ji yii shijié gédi
M B R AFBUR 8, (NGO) 5T BN L IR 5T &, doEsr 2
de géng bumén ji fei zhéngfii ziizhi (NGO) xiéshou tourt niixing fit quan de jihua,gdishan xiidud
59 55t Lo B S B A R B, FRAM O A B T 2 L

ruoshi funii yii érténg de chiijing, women yijing ddachéng le xiidué de chéngjin.

‘Komite Perempuan Republik Cina menjadi anggota ICW pada tahun 1990.
Komite Perempuan Republik Cina, bergandengan tangan dengan seluruh
sektor publik mancanegara dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), turut
ambil bagian dalam rencana perjuangan hak-hak perempuan dan
memperbaiki keadaan para perempuan yang kurang beruntung dan anak-
anak. Telah banyak prestasi yang kami capai dalam hal ini’.

Kalimat (3) termasuk dalam tindak tutur representatif berbentuk laporan.
Presiden Cai menginformasikan tindakan yang dilakukan pemerintah Taiwan terkait
dengan kepedulian pemerintah terhadap hak-hak perempuan. Pada awal tuturannya,
Presiden Cai menyebutkan bahwa Taiwan menjadi anggota ICW sejak tahun 1990.
Melalui ini beliau hendak menekankan bahwa Taiwan telah menjadi anggota ICW
selama belasan tahun. Selanjutnya, Presiden Cai secara eksplisit menggunakan partikel
perfektif | e setelah verba i % ddchéng ‘mencapai’ yang menunjukkan bahwa suatu
tindakan telah selesai dilakukan. Penggunaan keterangan waktu dan partikel perfektif |
le dalam kalimat (3) bertujuan untuk melaporkan sebuah peristiwa yang telah terjadi
dimasa lampau. Dengan demikian dapat disimpulkan dalam kalimat (3) terdapat tindak
tutur representatif berupa laporan.

Tindak Tutur Bagian Isi

Bagian isi merupakan bagian inti dari sebuah pidato yang umumnya
memaparkan penjelasan atas ide, pemikiran, ataupun tanggapan atas isu tertentu.
Berdasarkan hasil analisis terhadap kalimat-kalimat di bagian isi, dari 5 tindak ilokusi
Searle hanya ditemukan 4 tipe tindak ilokusi yaitu representatif, komisif, direktif, dan
ekspresif. Tindak ilokusi representatif terdapat dalam semua sumber data dan secara
umum merupakan tipe tindak ilokusi yang mendominasi bagian isi. Tabel 3
menunjukkan persebaran tindak ilokusi pada bagian isi.

Tindak ilokusi representatif paling sering muncul dalam sumber data adalah
bentuk laporan, sedangkan yang paling jarang muncul adalah bentuk penegasan. Ilokusi
dalam dua bentuk tuturan ini dinyatakan secara eksplisit, yaitu melalui penggunaan
aspek perfektif /e dan penggunaan frase ajektival. Aspek perfektif [ le berfungsi
menyatakan suatu perbuatan yang telah selesai dilakukan sehingga tepat digunakan
untuk memberikan laporan atas suatu peristiwa atau perkembangan keadaan. Sementara
itu, ilokusi representatif yang berbentuk penegasan dinyatakan melalui penggunaan
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frase ajektival FF il 58 1ebié qidngdiao ‘sangat menekankan’.

Tabel 3. Persebaran tindak ilokusi pada bagian isi.

indak ilokusi Representatif | Direktif | Komisif | Ekspresif | Deklaratif
Kode
P —
CYw.LS1 v v v — =
CYw.LS2 v v — — —
CYw.KG1 v = v = =
CYw.KG2 v — v v —

Sebagaimana terlihat dalam tabel 3. tindak ilokusi representatif muncul pada
keempat sumber data. Selain itu, tipe ilokusi ini juga mendominasi bagian isi terkecuali
untuk CYw.LS1 yang lebih didominasi oleh tindak ilokusi komisif. Salah satunya
sebagai berikut:

(4) o, HBUN & RS ), BB R B B OK B ) A I B
JAi
Shouxian, xin zhéngfii hui jin zuida niili, xiézhu Tai shang yinying Zhongguodalu de jingji
bianju,
WA AL Z R R TS F T, W RB &

bangzhu geweéi Tdi shang tisheng jingzheng li, bing jianshao houguzhiyou.

‘Pertama-tama, pemerintah yang baru akan berusaha semaksimal mungkin
untuk membantu para pengusaha beradaptasi dengan perubahan ekonomi
RRT, membantu setiap pengusaha Taiwan untuk meningkatkan daya saing,
dan mengurangi kecemasan yang disebabkan pihak lain’.

Dalam kalimat (4) Presiden Cai, atas nama pemerintah yang baru, berjanji
akanmembantu para pengusaha agar lebih dapat bersaing di sana dan mampu
menghadapi perubahan ekonomi RRT. Janji itu disampaikansecara eksplisit melalui
penggunaan kata & hui ‘akan’ oleh Presiden Cai kepada para hadirin yang merupakan
pengusaha Taiwan yang bisnisnya berkaitan dengan Cina Daratan. Dalam Bahasa
Mandarin kata & hui ‘akan’ lazim digunakan oleh pembicara (orang pertama tunggal
atau jamak) saat berjanji menyatakan kesanggupan untuk berbuat sesuatu.

Ilokusi komisif berupa janji juga terdapat pada bagian isi CYw.KGI1. Presiden
Caimenyampaikan janji yang terkait isu kesetaraan gender; menyatakan kesanggupan
pemerintah yang baru dalam menjamin hak-hak perempuan seperti yang terdapat pada
penggalan CYw.KG]1 berikut.

(5) FAM B AR A % BT VA MBS 0 Lot 36 S s w2 a i kb, RAMBE
Women jiang jiji luoshi fagut duiyi fumii jivyé ji zhichdng anqudn de baozhdng, women yé hui
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Eil [HEE. RE. W] =& MEBECE.

touguo “tué yu, zhdng zhdo, funii jinye” san hé yi de zhaogi zhéngce.

‘Kami akan secara aktif mempraktikkan kebijakan hukum terkait jaminan
kesempatan kerja dan keamanan dalam lokasi kerja bagi perempuan, kami
juga akan menerapkan kebijakan perlindungan tiga dalam satu, yaitu
tunjangan pendidikan, perlindungan jangka panjang, dan kesempatan kerja
perempuan’.

Sama halnya dengan tindak ilokusi komisif pada kalimat (4), ilokusi dalam (5) juga
disampaikan secara eksplisit yang kali ini melalui penggunaan kata i jiang dan & hui
yang keduanya berpadanan dengan kata ‘akan’. Pada klausa pertama Presiden Cai
menggunakan kata j¥f jigng untuk menyampaikan janji perlindungan keselamatan
tempat kerja dan menjanjikan kesempatan kerja bagi perempuan. Pada klausa kedua
Presiden Cai menggunakan kata & hui ‘berjanji’ akan menerapkan kebijakan
perlindungan kesetaraan gender 3 in I. Kata & hui dikategorikan Wang dan Chen
(2014:66) sebagai APTI tindakan berjanji yang akan dipenuhi dengan suatu tindakan
nyata di masa yang akan datang.

Tipe tindak ilokusi lainyang juga cukup sering muncul dalam bagian isi adalah
direktif. Namun, tindak ilokusi direktif hanya terdapat dalam pidato tentang lintas selat
danjumlahnya lebih dominan dalam CYw.LS2.

(6) FEAC & W 5 2C I 30T 4 Fy L IRs b %), SESR H AT R B2 B AR M 1 BE A
Zai jinian liang'an jiaoliu 30 zhounidn de cishi cike, suiran mugqian liang'an guanxi
wéichilejibén
faE, HLMAERAE—PREGE.

wending, dan women xiwang néng you jinyibu de gdishan.

‘Pada saat kita memperingati 30 tahun hubungan RRT-Taiwan ini,
meskipun saat ini hubungan lintas selattelah mempertahankan kestabilan,
kita tetap berharap bisa memperoleh kemajuan yan lebih baik lagi’.

Dalam kalimat (6) terlihat bahwa Presiden Cai mengawali tuturannya dengan
menginformasikan kondisi hubungan lintas selat dewasa ini dan mengakhirinya dengan
harapan agar ada perbaikan dalam hubungan Taiwan-RRT. Harapan yang dinyatakan
oleh seorang superior layaknya Presiden Cai kepada penduduknya (inferior) dapat
ditafsirkan sebagai anjuran/permintaan. Dengan demikian tindak ilokusi direktif dalam
kalimat (6) dinyatakan secara tidak langsung. Perbaikan yang diharapkan pada dasarnya
terkait dengan demokrasi ekonomi dan kebebasan Taiwan dalam menjalankan
perekonomiannya. Semenjak masa kepemimpinan Ma Yingjiu, pendahulu Cai, Taiwan
semakin dekat dengan RRT dan RRT cenderung lebih memperoleh akses untuk
mengontrol perekonomian Taiwan (lihat Wu et. al., 2017). Presiden Cai menggunakan
subjek FAM women ‘kita’ sebelum verba % ¥ xiwang ‘berharap’ yang dalam kalimat
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ini mengacu pada Presiden Cai dan para hadirin di acara tersebut. Dengan demikian
dapat diidentifikasi bahwa kata % ¥ xiwang tidak semata-mata merujuk pada harapan
dari Presiden Cai sendiri, namun di dalamnya juga tersirat bahwa Presiden Cai
mengajukan permintaan kepada para hadirin, yaitu meminta para pengusaha Taiwan
yang memiliki hubungan dagang dengan RRT agar lebih kritis terhadap tawaran dari
RRT dan bisa memperjuangkan hak yang sepantasnya, membantu pemerintah
meminimalisasi peran RRTdalam perekonomian Taiwan.

Tipe ilokusi yang paling sedikit ditemukan dalam bagian isi adalah ilokusi
ekspresif. Tindak ilokusi jamak ditemukan dalam bagian pembuka, tetapi menariknya
dalam bagian isi CYw.KG2 juga terdapat tindak ilokusi ekspresif.

(7Y BB A3 32 A A B 5 4 (R 0 T

Zhén houhui chixu debd xingbié zhiiliu hua de gainian luoshidao gége zhéngcé de céngmian.

‘Sangat disesalkan konsep gender umum masih dipraktikkan secara
berkelanjutan pada berbagai lapisan kebijakan’.

Tindak ilokusi ekspresif yang muncul dalam kalimat (7) berbeda dengan yang
terdapat pada bagian pembuka yang umumnya berupa ucapan selamat, kali ini berupa
penyesalan. Hal ini dinyatakan secara eksplisit melalui penggunaan kata 121 houhui
‘disesalkan’. Setelah kurang lebih satu tahun menjabat sebagai pemimpin di Taiwan,
Presiden Cai menyatakan penyesalannya bahwa konsep gender umum (laki-laki lebih
superior daripada perempuan) masih ditemukan pemerintahan. Hal inipada dasarnya
merupakan bukti bahwa budaya patriarki masih dipegang oleh masyarakat Taiwan
sampai pada tingkat parlemen.

Tindak Tutur Bagian Penutup

Bagian penutup dari sebuah pidato umumnya berisi amanat, pesan, anjuran,
peringatan, dan jugasalam perpisahan. Kami menemukan tiga tipe tindak ilokusi pada
bagian penutup pidato Presiden Caiyaitu: direktif, ekspresif, dan komisif. Frekuensi
tindak ilokusi direktif dalam bagian penutup lebih tinggi daripada ekspresif dan komisif,
persentasenya secara berturut-turut adalah 63,6%, 18,2%, dan 18,2%. Tindak ilokusi
direktif pada bagian penutup muncul dalam bentuk anjuran, dan permintaan. Tindak
ilokusi direktif berupa anjuran salah satunya seperti contoh (8) berikut yang diambil
dari CYw.LS2.

(8)F ZE LR IR o 7 R N SR FF E il PSS

Wo yao zaicthiiyu liang'an lingddorén ying bingchi yuanrong, zhongdao de chuantong zheéngzhi
zhihui

FOR W T B AR BRB, AR NRANE R A BREAL, I KE

xungiu liang'an guanxi de tupo, wei liang'an rénmin chuangzao changjiii de fiizhi,bing yongyudn

TH AR BT B B 10 1

xidochudidui ji zhanzhéng de kongju.
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‘Saya ingin menyerukan sekali lagi bahwa pemimpin kedua negara
seharusnya menjunjung tinggi keharmonisan dan kenetralan dari kebijakan
politik tradisional, mencari terobosan baru bagi hubungan RRT dan Taiwan,
menciptakan kebahagiaan yang mampu bertahan lama bagi rakyat RRT dan
Taiwan, serta menghapuskan ketakutan akan adanya permusuhan dan
peperangan untuk selamanya’.

Ilokusi direktif disampaikan secara ekplisit melalui kata [ ying ‘seharusnya’. Pada
kalimat (8) pihak yang dianjurkan oleh Presiden Cai adalah P§/&4i5 A\ ‘pemimpin
lintas selat’ yang merujuk ke kepada kepala daerah di Taiwan yang wilayahnya
berbatasan dengan RRT. Melalui penggunaan kata [ ying anjuran dinyatakan secara
tegas oleh Presiden Cai kepada para pendengarnya. [ ying diambil dari kata [E3Z%
yvinggdaiyang berarti ‘seharusnya’. Hal-hal yang seharusnya dilakukan oleh pihak
tersebut disebutkan setelah kata JfE ying, mulai dari “SE £ [Elfl . o8 1 E £5 BUE &

Z ‘menjunjung tinggi keharmonisan dan kenetralan dari kebijakan politik

tradisional™sampai “7K % ¥ bR ST B B F AV L ‘menghapuskan ketakutan akan
adanya permusuhan dan peperangan untuk selamanya’”.
Di bagian penutup CYw.LS1 yang juga bertemakan lintas selat sebagaimana

CYw.LS2, juga ditemukan tindak ilokusi direktif.

(9) R HAMT IR Ew, A FE, WEKFL, RS R AKK
Dajia chawai dapan de xinkii, wo dii zhidao, yé ging dajia fangxin, suiran jintian gén dajia
ST, B 5o e T, HIRME B, MEFNRERE ER

Jjianmian, wo de shénfen gaibianle, dan wo zuoshi de taidu, yi dangnian de liwéihui zhiiwéi
B TITRER S v TN O T

yiyang, érqié hui geng jiji, géeng qudnmian.

‘Kesulitan kalian berjuang mati-matian di luar (Taiwan), saya paham
semuanya dan juga meminta agar semuanya tenang. Meskipun hari ini saat
bertemu kalian status saya telah berubah, etos kerja saya masih sama
seperti ketika saya menjabat sebagai Ketua Komite Dewan Urusan Cina
Daratan (MAC) bahkan semakin bersemangat dan total’.

Tindak ilokusi direktif dalam bentuk permintaan dinyatakan secara eksplisit pada
kalimat (9) melalui penggunaan kata 55 ging ‘meminta’. Dalam Bahasa Mandarin &
ging digunakan untuk memperhalus permintaan dan pada saat yang sama tetap
menandakan adanya jarak antar-partisipan (Gao, 1999:5). Latar para partisipan dalam
pidato ini adalah presiden dengan para pengusaha lokal. Dengan kata lain, Presiden Cai
hendak membina hubungan baik dengan para pendengarnya tanpa menghilangkan
wibawanya sebagai pemimpin utama di wilayah tersebut.

Presiden Cai meminta para hadirin yang mayoritas adalah pengusaha Taiwan
yang memiliki hubungan dagang dengan RRTuntuk tetap tenang (i:L» fangxin), tidak
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bertindak gegabah dalam menghadapi kontrol kebijakan ekonomi dari RRT dan pada
saat yang sama tentunya meminta mereka agar hanya mendengarkan instruksi dari
kepala pemerintahan mereka, yakni Cai sendiri.

Dalam CYw.KG1 dan CYw.KG2, tindak ilokusi direktif yang ditemukan sama
dengan CYw.LSI, yakni berupa anjuran. Akan tetapi anjuran tidak disampaikan melalui
kata fE ying ‘seharusnya’, melainkan melalui pola kalimat majemuk. Contohnya dapat
dilihat pada penggalan bagian penutup CYw.KG2 berikut ini.

(10)EEIRVE B i B« (23725, 22— ERmE KN IE, HEES
Suirdn xiaochi pianjian, cujin pingdéng, shi yige changqi ér haoda degongchéng, danshi dang méi
—E ARG A NS, A B H AR ARG A

yige lingyu dou yourén zai nuli,women jiu li mubido géng jin yidian dian.

‘Meskipun menghilangkan prasangka dan mendorong terwujudnya kesetaraan
(gender) adalah sebuah programjangka panjang dan juga penting, tetapi
asalkan di setiap daerah orang-orang bergiat maka kita pun sedikit demi sedikit
semakin mendekati tujuan’.

Dalam kalimat (10) tidak ada kata yang menunjukkan anjuran, tetapi terdapat
konjungsi 5 jin yang merupakan bagian dari kalimat majemuk dengan hubungan
“syarat”. Klausa pertama umumnya menggunakan konjungsi (R 2% zhiydo ‘asalkan’)
hanya saja pada kalimat (10) konjungsi ini dilesapkan. Pada (10) tindakan yang
dianjurkan adalah %% /] mili ‘giat’. Presiden Cai menyatakan asalkan seluruh
masyarakat Taiwan yang berada di setiap wilayah giat dalam mewujudkan persamaan
hak antara pria dan wanita, Taiwan akan bisa mencapai tujuan akhirnya yang secara
spesifik merujuk kepada kesetaraan gender.

Distribusi Jenis Tindak Tutur dan Pola Umum Pidato Sambutan

Tindak ilokusi representatif, ekspresif, direktif, dan komisif hampir selalu dapat
ditemukan dalam keempat sumber data, hanya CYw.LS2 yang di dalamnya tidak
terdapat tindak ilokusi komisif. Sementara itu, bila ditinjau dari segi kemunculannya,
persentase kemunculan empat tindak ilokusi ini dalam setiap bagian pidato cukup
bervariasi sebagaimana diperlihatkan dalam Diagram 1.

Berdasarkan Diagram 1. terlihat bahwa secara umum pidato berbahasa Mandarin
didominasi oleh tindak ilokusi representatif yang kerap muncul pada bagian pembuka
dan isi. Sementara itu, tindak ilokusi komisif merupakan bentuk yang tidak sering
muncul dalam pidato sambutan dan tidak pernah muncul pada bagian pembuka. Yang
menarik, bagian penutup didominasi oleh tindak ilokusi direktif yang jarang muncul
dalam bagian lain, bahkan tindak ilokusi ini sama sekali tidak ditemukan pada bagian
pembuka. Selain itu, tindak ilokusi komisif lebih lazim ditemukan pada bagian isi
terutama pada CYw.LS1 yang merupakan naskah pidato sambutan acara yang diadakan
tidak lama setelah Cai Yingwen diangkat menjadi presiden. Dalam penelitian terdahulu
(Hashim, 2015), tindak ilokusi komisif adalah tipe yang dominan ditemukan dalam
pidato kampanye pemilihan presiden. Kami asumsikan tindak ilokusi komisif lebih
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banyak ditemukan dalam CYw.LS1 dikarenakan di satu sisi terkait dengan latar waktu
pidato yang belum terpaut jauh dari pengukuhan Cai sebagai presiden Taiwan, di sisi
lain pendengar pidato adalah para pengusaha Taiwan yang kerap menghadapi hambatan
dalam berinvestasi di RRT sehingga perlu diberikan jaminan hak-hak mereka dalam
berbisnis.

125
100
75

% 50

25

PEMBUKA ISI PENUTUP

Representatif B Direktif B Komisif Ekspresif

Diagram 1. Persentase kemunculan tindak ilokusi.
Adapun untuk pola umum pidato sambutan berbahasa Mandarin untuk tiap
bagiannya serta APTI yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 4. berikut. APTI hanya
diidentifikasi dari ilokusi eksplisit.

Tabel 4. Pola umum tuturan pidato sambutan berbahasa Mandarin beserta APTI

Bagian Bentuk tuturan APTI

Pembuka Ucapan selamat | ... PREs kuailé ‘selamat......’
Ucapan terima kasih FRIEWE bidodd xiéyi ‘menyampaikan rasa terima kasih’
Laporan V+ [le, It zhéng + V
Pernyataan suatu fakta AR xushu ‘menceritakan’
Laporan V+Tle

Isi Pernyataan suatu fakta 5 #F gdosu ‘memberitahu’, 7KF8 chéngrén ‘mengakui’, (5t )&

(jin) shi ‘adalah’, 23 chéngxian ‘muncul’

Janji W jiang, € hui , B yao ‘akan’, 7 chéngnuo ‘janji’
Penegasan 58 4 qidngdido ‘menekankan’
Perintah WA bixi ‘harus’
Penyesalan %M houhui ‘menyesal’

Penutup Anjuran JE ying seharusnya’

HE ..zhivdo.. jin... ‘asalkan...maka...’

# lai, 5% rang ‘marilah’

Permintaan iH qing ‘meminta’

Janji hui ‘akan’

Ucapan terima kasih &4t gdnxié ‘terima kasih’
Harapan PUAE zhifit ‘semoga’
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4. SIMPULAN

Kesamaan tema pidato tidak berpengaruh terhadap maksud yang hendak
disampaikan oleh penutur kepada mitra tuturnya. Berdasarkan hasil analisis, kami
menyimpulkan bahwa yang lebih berperan adalah latar waktu, tempat dan struktur
wacana pidato itu (bagian-bagian pidato).

Dari lima kategori tindak ilokusi Searle, terdapat empat kategori yang ditemukan
dalam data, yaitu representatif, ekspresif, direktif, dan komisif. Tidak satu pun pidato
Cai Yingwen yang mengandung ilokusi deklarasi. Temuan ini sejalan dengan
hasilpenelitianHashim (2015) dan Widiatmoko (2017) yang membahas tipe tindak
ilokusi dalam pidato pengukuhan presiden. Dengan demikian dapat disimpulkan untuk
pidato presiden, baik dalam acara pengukuhannya maupun dalam acara sambutan, tidak
lazim ditemukan tindak ilokusi deklarasi. Hal ini terkait dengan situasi wacana pidato
dan keterbatasan peran presiden. Tindak ilokusi deklarasi diasumsikan akan jamak
ditemukan dalam situasi pengadilan (saat hakim menjatuhakn vonis), pernikahan (saat
pendeta atau penghulu menikahkan pasangan pengantin), atau pada waktu presiden
sebagai pemimpin tertinggi militer menyatakan perang dengan negara lain.

Terakhir, Presiden Cai selalu menutup pidatonya dengan menganjurkan atau
meminta pendengarnya untuk melakukan sesuatu, terutama untuk bergiat dan bersatu
demi kemajuan Taiwan. Bagian penutup dalam CYw.LS2, CYw.KG1, dan CYw.KG2
mengandung tindak ilokusi direktif berupa anjuran. Bentuk tindak ilokusi direktif yang
berbeda hanya terdapat dalam CYw.LS1, yakni berupa permintaan. Tindak ilokusi
direktif baik dalam bentuk anjuran maupun permintaan dinyatakan secara langsung
melalui penggunaan kata-kata ([ )% (yving)gdi, ## rdng, dan 3h ging. Dapat
disimpulkan bahwa dalam pidato sambutan berbahasa Mandarin umumnya terdapat
tindak ilokusi ekspresif dan representatif pada bagian pembuka, tindak representatif
juga dominan muncul pada bagian isi, sedangkan bagian penutup didominasi oleh
tindak direktif. Ilokusi-ilokusi ini diidentifikasi dari tuturan dengan ilokusi eksplisit dan
implisit.
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